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Lampiran 1. Lembar Penjelasan Sebelum Persetujuan 

 

LEMBAR PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN 

 

Gambaran Self-Efficacy dan Pola Asuh Ibu dalam Pemberian MP-ASI pada Anak 

Usia 6-23 Bulan di Kelurahan Benteng Somba Opu, Kecamatan Barombong, 

Kabupaten Gowa 2024 

 

Peneliti: Siti Nuryasmin Muhtahir 

No. HP: 085213071221 

 

      Saya Siti Nuryasmin Muhtahir selaku mahasiswa program studi Ilmu Gizi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang sedang melakukan penelitian 

mengenai Gambaran Self-Efficacy dan Pola Asuh Ibu dalam Pemberian MP-ASI pada 

Anak Usia 6-23 Bulan di Kelurahan Benteng Somba Opu, Kecamatan Barombong, 

Kabupaten Gowa 2024. Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran self-efficacy ibu dan pola asuh ibu dalam pemberian MP-ASI pada 

Anak Usia 6-23 Bulan di Kelurahan Benteng Somba Opu, Kecamatan Barombong, 

Kabupaten Gowa 2024. 

      Agar tercapainya tujuan dari penelitian ini, saya selaku peneliti mengharapkan 

partisipasi Ibu sebagai responden. Segala sesuatu dalam penelitian ini yang 

berhubungan dengan identitas dan informasi yang Ibu berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan semua data hanya digunakan untuk kepentingan penelitian, 

sehingga saya sangat berharap Ibu dapat menjawab pernyataan dengan jujur tanpa 

keraguan. 

      Apabila Ibu tidak menginginkan menjadi bagian dari responden penelitian ini, Ibu 

berhak menolak dan tidak ikut berperan serta dalam penelitian ini tanpa ada ganjaran 

apapun. Keikutsertaan sebagai responden dalam penelitian ini adalah bersifat sukarela. 

 

 

 

 

 

Makassar,      Maret 2024 

Peneliti 

 

 

Siti Nuryasmin Muhtahir 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan (Informed Consent Penelitian) 

 

LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  :  

Usia  : 

Alamat  : 

No. Hp  : 

Menyatakan bahwa bersedia menjadi responden dalam penelitian yang 

dilaksanakan oleh : 

Nama  : Siti Nuryasmin Muhtahir 

NIM  : K021201003 

Program Studi : Ilmu Gizi 

      Adapun penelitian ini berjudul ”Gambaran Self-Efficacy dan Pola Asuh Ibu dalam 

Pemberian MP-ASI pada Anak Usia 6-23 Bulan di Kelurahan Benteng Somba Opu, 

Kecamatan Barombong, Kabupaten Gowa“. Peneliti telah memberikan penjelasan 

mengenai tujuan dari pelaksanaan penelitian. Peneliti akan menjaga kerahasiaan 

mengenai jawaban yang saya berikan. 

      Dengan surat pernyataan ini, saya secara sukarela turut serta dalam penelitian ini 

sebagai responden, dan bersedia menjawab semua pertanyaan yang diberikan dengan 

sebenar-benarnya. 

 

 

 

 

Gowa, ………………… 2024 

                                                                                    Responden 

 

 

 

 

(………..………………………..)  
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Lampiran 3. Kuesioner Karakteristik Responden 

 

Tanggal Wawancara: 

Petunjuk Pengisian 

 Pada identitas responden isilah semua pertanyaan sesuai dengan identitas Anda. 

 Berikan tanda centang (√) pada salah satu kotak jawaban yang sesuai dengan 

keadaan Anda. 

 Coret pilihan yang tidak perlu. 

 

1. Identitas Anak 

a. Nama   :  

b. Tanggal Lahir  :  

c. Usia Baduta  : ….. bulan 

d. Berat Badan Lahir :  

e. Panjang Badan Lahir :  

f. Jenis Kelamin  :  

g. Anak Ke-  :  

h. Hasil Pengukuran PB/U :              (diisi oleh peneliti) 

i. Kategori PB/U  :              (diisi oleh peneliti) 

 Stunting : Jika nilai z-score -3 SD sampai < -2 SD 

 Normal : Jika nilai z-score -2 SD sampai +3 SD  

 

2. Identitas Orang Tua 

a. Identitas Ayah 

1) Nama Ayah  :  

2) Pekerjaan   : 

 PNS/TNI/Polri 

 Pegawai swasta/karyawan 

 Pedagang/wiraswasta 

 Nelayan/buruh 

 Tidak bekerja 

 Lainnya …. 

3) Pendidikan Terakhir: 

 Tidak sekolah/tidak tamat SD 

 Tamat SD/Sederajat 

 Tamat SMP/Sederajat 

 Tamat SMA/Sederajat 

 Tamat perguruan Tinggi 

 

4) Pendapatan  : Rp                          /bulan 

 Tidak memiliki pendapatan 

 ≤ Rp1.000.000 

 Rp1.000.000 – Rp2.000.000 

 Rp2.000.000 – Rp4.000.000 

 Rp4.000.000 – Rp6.000.000 
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 > Rp6.000.000 

 

b. Identitas Ibu 

1) Nama Ibu  : 

2) Usia   : 

3) Pekerjaan   : 

 PNS/TNI/Polri 

 Pegawai swasta/karyawan 

 Pedagang/wiraswasta 

 Nelayan/buruh 

 Tidak bekerja 

 Lainnya …. 

4) Pendidikan Terakhir: 

 Tidak sekolah/tidak tamat SD 

 Tamat SD/Sederajat 

 Tamat SMP/Sederajat 

 Tamat SMA/Sederajat 

 Tamat perguruan Tinggi  

 

5) Pendapatan  : Rp                           /bulan 

 Tidak memiliki pendapatan 

 ≤ Rp1.000.000 

 Rp1.000.000 – Rp2.000.000 

 Rp.2.000.000 – Rp4.000.000 

 Rp4.000.000 – Rp6.000.000 

 > Rp6.000.000 
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Lampiran 4. Kuesioner Complementary Feeding Self-Efficacy Scale 

 

Kuesioner Complementary Feeding Self-Efficacy Scale 

Petunjuk pengisian kuesioner bagi responden penelitian: 

 Jawab pertanyaan ini sesuai dengan kondisi yang ibu alami selama 1 bulan terakhir 

terkait keyakinan ibu dalam memberikan MP-ASI kepada anak. 

 Berikan tanda centang (√) pada salah satu kotak jawaban yang sesuai dengan 

keadaan Ibu. 

 Tidak ada jawaban yang salah, jawaban sesuai kondisi masing-masing ibu. 

No. 
Complementary Feeding 

Self Efficacy 

Sangat 

Yakin 
Yakin 

Ragu-

ragu 

Kurang 

Yakin 

Tidak 

Yakin 

1. 

Saya yakin dapat 

memberikan MP-ASI pada 

anak saya setelah berusia 6 

bulan 

     

2. 

Saya mampu menyediakan 

MP-ASI untuk bayi saya 

dengan jumlah yang sesuai 

dengan usianya 

Pilih sesuai usia bayi 

- Usia 6-8 bulan sebanyak 

½ gelas atau mangkuk 

ukuran 250 ml setiap kali 

makan (bubur, 1 ptg 

ikan/daging/ayam/telur, 1 

ptg kcl tempe/tahu, ¼ gls 

sayur, 1 ptg buah) 

- Usia 9-11 bulan 

sebanyak ¾ gelas atau 

mangkuk ukuran 250 ml 

setiap kali makan bubur, 

1 ptg ikan/daging/ 

ayam/telur, 1 ptg kcl 

tempe/tahu, ¼ gls sayur, 

1 ptg buah, 1 ptg kue) 

- Usia 12-23 bulan 

sebanyak ¾ gelas nasi 

ukuran 250 ml, 1 ptg 

ikan/daging/ayam/telur, 1 

ptg kcl tempe/tahu, ¼ gls 

sayur, 1 ptg buah, 1 ptg 

kue 

     

3. 
Saya yakin dapat 

memberikan MP-ASI untuk 
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bayi saya dengan frekuensi 

yang sesuai dengan usianya 

Pilih sesuai usia bayi 

- Usia 6-8 bulan, frekuensi 

2-3 kali (bubur 2 kali, 

selingan 1-2 kali) sehari 

- Usia 9-11 bulan, 

frekuensi 3 kali (nasi tim 

3 kali, selingan 1-2 kali) 

sehari 

- Usia 12-23 bulan, 

frekuensi 3 kali (makanan 

keluarga 3 kali, selingan 

1-2 kali) sehari 

4. 

Saya yakin dapat 

memberikan MP-ASI pada 

bayi saya dengan bentuk 

yang sesuai dengan usianya 

Pilih sesuai usia bayi 

- Usia 6-8 bulan dengan 

bentuk makanan lumat 

dengan cara dilumatkan 

atau diulek 

- Usia 9-11 bulan dengan 

bentuk makanan lembik 

dengan cara direbus atau 

ditim 

- Usia 12-23 bulan dengan 

bentuk makanan sama 

dengan anggota keluarga 

lain namun dengan rasa 

yang berbeda 

     

5. 

Saya akan membeli 

makanan yang baik 

kualitasnya 

     

6. 

Saya akan menghindari 

bercampurnya makanan 

mentah dan makanan 

matang ketika memasak di 

dapur 

     

7. 

Saya akan berusaha untuk 

menjadikan permukaan 

ruang dapur selalu bersih 
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8. 

Saya akan melindungi 

makanan dari binatang atau 

serangga pengganggu 

     

9. 

Saya akan selalu 

menggunakan air bersih saat 

memasak 

     

10. 

Saya akan selalu masak 

makanan hingga benar-

benar matang terutama 

daging, ikan, unggas, dan 

telur 

     

11. 

Saya mencuci tangan 

sebelum, ketika, dan setelah 

memasak 

     

12. 

Ketika sakit yang dapat 

menular, saya tidak akan 

menyiapkan makanan 

dahulu 

     

13. 

Saya akan menyimpan 

daging, unggas, dan ikan di 

plastik yang tertutup rapat di 

lemari pendingin 

     

14. 

Saya mampu menyesuaikan 

kemampuan anak untuk 

memegang sendok atau 

gelas ketika memberi makan 

mulai usia 8 bulan 

     

15. 

Saya mampu menyesuaikan 

kemampuan anak untuk 

memegang biskuit ketika 

memberi makan mulai usia 8 

bulan 

     

16. 

Saya akan memastikan 

memberi makan anak ketika 

lapar 

     

17. 
Saya akan selalu memotivasi 

anak untuk makan 
     

18. 
Saya mengetahui kapan 

anak turun selera makannya 
     

19. 

Saya akan selalu 

menerapkan kasih sayang 

dan kehangatan ketika 

memberi makan anak 

dengan cara membantunya 
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20. 
Saya akan membuat jadwal 

makan yang konsisten 
     

21. 
Saya akan selalu mengawasi 

anak ketika makan 
     

22. 

Ketika memberi makan saya 

dan anak akan saling 

menatap 

     

23. 

Saya tahu ketika anak 

memberi tanda-tanda lapar 

yaitu menggapai makanan, 

menunjuk makanan, terlihat 

senang ketika makanan 

disajikan 

     

24. 

Saya tahu ketika anak 

memberi   tanda sudah 

kenyang yaitu kecepatan 

makan menurun, mendorong 

makanan, menutup mulut, 

menggunakan tangan lebih 

sering, menolak makanan 

     

25. 

Saya yakin akan dapat 

merespon (tanggap) 

terhadap tanda-tanda ketika 

anak lapar 

     

26. 

Saya yakin akan dapat 

merespon (tanggap) 

terhadap tanda-tanda anak 

ketika kenyang 
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Lampiran 5. Kuesioner Praktik Pemberian MP-ASI 

 

Kuesioner Praktik Pemberian MP-ASI 

Petunjuk pengisian kuesioner bagi responden penelitian: 

 Jawab pertanyaan ini sesuai dengan kondisi yang ibu alami selama 1 bulan terakhir 

terkait frekuensi ibu dalam memberikan MP-ASI kepada anak. 

 Berikan tanda centang (√) pada salah satu kotak jawaban yang sesuai dengan 

keadaan Ibu. 

 Tidak ada jawaban yang salah, jawaban sesuai kondisi masing-masing ibu. 

No. Praktik Pemberian MP-ASI 

Selalu 

(Setiap 

hari) 

Sering  

(4-6x/pekan) 

Jarang 

(1-3x/pekan) 

1. 

Ibu menyediakan MP-ASI 

untuk bayinya dengan jumlah 

yang sesuai dengan usianya 

   

2. 

Ibu memberikan MP-ASI untuk 

bayinya dengan frekuensi yang 

sesuai dengan usianya 

   

3. 

Ibu memberikan MP-ASI pada 

bayinya dengan bentuk yang 

sesuai dengan usianya 

   

4. 

Ibu memberikan MP-ASI yang 

diberikan berupa semi cair dan 

pengolahan dihaluskan atau 

dilumatkan pada usia 6-8 bulan 

   

5. 

Ibu memberikan finger food 

(makanan yang dapat 

dipegang) mulai usia 8 bulan 

   

6. 

Ibu   memberikan   MP-ASI   

berupa   makanan lunak hingga 

semi padat dan cara 

pengolahan makanan lunak 

dikukus, direbus, atau ditim 

yang setelahnya disaring kasar 

atau dicincang halus pada usia 

9-11 bulan 

   

7. 

Ibu menyiapkan makanan 

dengan terlebih dahulu 

menyusun menu per harinya 

   

8. 
Ibu membeli makanan yang 

baik kualitasnya 
   

9. 
Ibu menghindari bercampurnya 

makanan mentah dan 
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makanan matang ketika masak 

di dapur 

10. 

Ibu berusaha untuk menjadikan 

permukaan ruang dapur selalu 

bersih 

   

11. 
Ibu melindungi makanan dari 

binatang pengganggu 
   

12. 
Ibu selalu menggunakan air 

bersih saat memasak 
   

13. 

Ibu selalu masak makanan 

hingga benar-benar matang 

terutama daging, ikan, unggas, 

dan telur 

   

14. 
Ibu mencuci tangan sebelum, 

ketika, dan setelah memasak  
   

15. 

Ketika sakit yang dapat 

menular, Ibu tidak menyiapkan 

makanan dahulu 

   

16. 

Ibu menyimpan daging, unggas 

dan ikan di plastik yang tertutup 

rapat di lemari pendingin 

   

17. 

Ibu mencuci peralatan 

memasak menggunakan 

sabun dan air bersih yang 

mengalir 

   

18. 

Ibu selalu memastikan alat 

makan yang digunakan sudah 

bersih 

   

19. 

Ibu menghindari penggunaan 

botol dalam memberikan MP-

ASI pada balita 

   

20. 

Ibu menyesuaikan kemampuan 

anak untuk memegang sendok 

atau gelas ketika memberi 

makan 

   

21. 

Ibu menyesuaikan kemampuan 

anak untuk memegang biskuit 

ketika memberi makan saat 

usia 9-11 bulan 

   

22. 
Ibu memastikan memberi 

makan anak ketika lapar 
   

23. 
Ibu selalu memotivasi anak 

untuk makan 
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24. 
Ibu mengetahui kapan anak 

turun selera makannya 
   

25. 

Ibu menerapkan kasih sayang 

dan kehangatan ketika 

memberi makan anak dengan 

cara membantunya 

   

26. 
Ibu membuat jadwal makan 

yang konsisten 
   

27. 
Ibu mengawasi anak ketika 

makan 
   

28. 
Ketika memberi makan, ibu 

dan anak saling menatap 
   

29. 

Ibu tahu ketika anak memberi 

tanda-tanda lapar yaitu 

menggapai makanan, 

menunjuk makanan, terlihat 

senang ketika makanan 

disajikan 

   

30. 

Ibu tahu ketika anak memberi 

tanda sudah kenyang yaitu 

kecepatan makan menurun, 

mendorong makanan, menutup 

mulut, menggunakan tangan 

lebih sering, menolak 

makanan. 

   

31. 
Ibu dapat merespon tanda-

tanda ketika anak lapar 
   

32. 
Ibu dapat merespon tanda-

tanda anak ketika kenyang. 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari PTSP Provinsi 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari PTSP Kabupaten Gowa 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa 
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Lampiran 9. Etik Penelitian  
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
 

 
Wawancara langsung dengan 

responden di wilayah Caranggi, Kel. 
Benteng Somba Opu 

 
Wawancara langsung dengan 

responden di wilayah Bontolaja, Kel. 
Benteng Somba Opu 

 
 

 
Wawancara langsung dengan 

responden di wilayah Bontolaja, Kel. 
Benteng Somba Opu 

 

 
Wawancara langsung dengan 

responden di wilayah Bontolaja, Kel. 
Benteng Somba Opu 
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Lampiran 11. Riwayat Hidup Peneliti 

 
RIWAYAT HIDUP 
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